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MOTTO 

 

Bersegeralah dalam memulai melakukan sesuatu, sebelum kau malas 

dalam mengerjakannya 

 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan akan ada kemudahan, maka bila 

engkau telah selesai dari satu pekerjaan, kerjakan pula pekerjaan 

berikutnya dan hanya kepada tuhan-mu”. 

(Q.S Al-Insyirah) 

 

“Meraih kesuksesan besar adalah bukti bagi semua orang lain bahwa 

bisa mencapainya juga". 

(Abraham Lincoln) 

 

“Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan, melainkan 

menguji kekuatan akarnya”. 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

PERSEMBAHAN 

 

Sebagai ungkapan rasa syukur dan terimakasih, dengan 

kerendahan hati skripsi ini penulis persembahkan kepada: 

1. Kedua Orang Tua Tercinta, yang telah mencurahkan kasih sayang, 

cinta, tenaga, dukungan, dan do’a yang tulus untuk keberhasilan 

ananda. Hanya do’a dan ucapan terima kasih yang bisa ananda 

berikan. Ananda berjanji suatu hari nanti akan membuat bangga ibu 

dan bapak. 

2. Sahabat-sahabatku Teknik Mesin angkatan 2014, terimakasih atas 

persahabatan, kepedulian, keceriaan, dan semangat yang kalian 

berikan. 

3. Teman-teman yang ada di bengkel Bapak Bambang (Joko, ST, 

Rizky, ST, Puyol, dan Dani), yang telah menemani dan memberi 

masukan dalam penyelesaian pembuatan kampas rem. 

4. Bapak Bambang Waluyo F, ST. MT. yang telah menyediakan alat 

dan tempat untuk pembuatan kampas rem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

PENGARUH VARIASI SERAT AMPAS TEBU DENGAN MATRIK 

PHENOLIC RESIN TERHADAP TINGKAT KEAUSAN, KEKERASAN, DAN 

KOEFISIEN GESEK SEBAGAI BAHAN ALTERNATIF KAMPAS REM NON 

ASBESTOS 

 

ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi serat 

ampas tebu dengan matrik phenolic resin terhadap tingkat keausan, 

kekerasan, dan koefisien gesek sebagai bahan alternative kampas rem 

non asbestos, terhadap hasil kekerasan kampas rem yang dihasilkan 

dalam skala shore D, berikut keausan dan koefisien gesek. 

 Penelitian ini menggunakan bahan serat ampas tebu, barium 

sulfat (BaSo4), kalsium karbonat (CaCo3), phenolic resin, blackcarbon, 

serbuk aluminium. Pengujian gesek pada 3 kondisi yaitu kering, air dan 

oli, sedangkan uji kekerasan menggunakan standar ASTM D2240. 

Hasil uji kekerasan menunjukkan bahwa penambahan serat 

ampas tebu akan menambah nilai kekerasan dikarenakan mempunyai 

karakteristik keras dan ulet, hal ini ditunjukkan pada hasil variasi 3 gram 

serat ampas tebu yaitu 84.83 skala shore D. Hasil keausan terbaik 

pada kondisi kering pada kampas rem variasi 1 gram serat ampas tebu 

yaitu 136,40 mm3/jam, sedangkan pada kondisi air dan oli  nilai kausan 

tertinggi pada kampas variasi 3 gram serat ampas tebu yaitu 186,41 

mm3/jam  dan 77,29 mm3/jam. Hasil terbaik Pengujian gesek variasi 1 

gram serat ampas tebu didapat koefisien gesek pada kondisi kering dan 

air yaitu 0.70 𝜇, dan 0,69 𝜇, dan pada kondisi oli nilai koefisien tertinggi 

pada variasi 3 gram serat ampas tebu yaitu 0,59 𝜇,  jadi dapat 

dideskripsikan penambahan serat ampas tebu yang tepat akan 

menambah nilai kekerasan, mengurangi nilai keausan dan menambah 

nilai koefisien gesek kampas rem pada kondisi tertentu. 

 

Kata kunci: Kampas Rem, Serat Ampas Tebu, Kekerasan, Keausan, 

Koefisien Gesek. 
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PENGARUH VARIASI SERAT AMPAS TEBU DENGAN MATRIK 

PHENOLIC RESIN TERHADAP TINGKAT KEAUSAN, KEKERASAN, DAN 

KOEFISIEN GESEK SEBAGAI BAHAN ALTERNATIF KAMPAS REM NON 

ASBESTOS 

 

ABSTRACT 

 This study aims to determine the effect of variations of bagasse 

fiber with phenolic resin matrix on the level of wear, hardness, and 

coefficient of friction as non-asbestos brake lining alternatives, on the 

results of brake padding hardness produced on the shore D scale, 

along with wear and coefficient of friction. 

 This research uses bagasse fiber, barium sulfate (BaSo4), 

calcium carbonate (CaCo3), phenolic resin, blackcarbon, aluminum 

powder. Friction testing on 3 conditions, namely dry, water and oil, while 

the hardness test uses the ASTM D2240 standard. 

The hardness test results show that the addition of sugarcane 

pulp fiber will increase the hardness value because it has hard and 

ductile characteristics, this is shown in the variation of 3 grams of 

bagasse fiber that is 84.83 scale shore D. The best wear results in dry 

conditions at brake pad variations of 1 gram bagasse fiber are 136.40 

mm3/ hour, while in water conditions and oil the highest value of oil is in 

the variation of 3 grams of bagasse fiber which is 186, 41 mm3/ hour 

and 77.29 mm3/ hour. The best results Testing friction variations of 1 

gram bagasse fiber obtained the coefficient of friction in dry and water 

conditions, namely 0.70 μ, and 0.69, and in the oil condition the highest 

coefficient value was in the variation of 3 grams of bagasse fiber which 

was 0.59, so additions could be described the right bagasse fiber will 

add to the value of hardness, reduce the wear value and increase the 

friction coefficient value of brake lining under certain conditions. 

 

Keywords: Brake Pads, Sugar Cane Fiber, Hardness, Wear, 

Swipe Coefficient. 
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F = Gaya gesek     (Newton) 

A = Luasan Kampas    (mm2) 

I = Kuat Arus     (Ampere) 

N = Gaya Normal     (Newton) 

N = Putaran     (rpm) 

P = Daya      (Watt) 

p  = Beban      (Kg) 

T = Torsi      (N.m) 

V = Tegangan     (Volt) 

ω = Kecepatan Sudut    (rad/s) 
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